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―Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami 

pancarkan padanya beberapa mata air, supaya mereka dapat makan dari 

buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah 

mereka tidak bersyukur?” (QS. Yasin: 34-35)  

Dua ayat Al Qur‘an tersebut setidaknya memberikan stimulus kepada 

manusia agar selalu berproduksi. Manusia hidup memerlukan barang dan jasa 

untuk memenuhi kebutuhan manusia sebagai khalifah fil ardhi. Oleh karena itu 

Allah SWT telah menyediakan material dialam semesta untuk memenuhi 

kebutuhan manusia dengan cara memadukan faktor produksi sehingga 

menghasilkan barang dan jasa, cara tersebut disebut manajemen operasi. 

Mengingat bahwa semua material yang ada dibumi ini harus juga dwariskan 

kepada generasi yang akan datang maka manajemen operasi mengajarkan sistem 

yang efisien dan tidak boros. Pada umumnya mahasiswa bercita cita untuk 

menjadi pegawai negeri sipil atau karyawan, oleh karena itu buku Manajemen 

Operasi II diperlukan untuk mengubah mindset mahasiswa agar tertarik dengan 

produksi  setelah mempelajari buku manajemen operasi ini.  

Untuk membuat produksi setidaknya diperlukan 6 faktor produksi, yaitu: 

lahan, material, tenaga kerja (SDM), modal, teknologi dan manajemen. Jika yang 

dikembangkan industri manufaktur maka pada umunya Indonesia hanya memilki 

2 faktor produksi yaitu: lahan dan tenaga kerja selebihnya 4 faktor produksi 

dibawa investor dari luar negeri, oleh karena itu dengan industri berbasis 

kelautan dan agrobisnis maka Indonesia memilki material untuk produksi. Luas 

wilayah laut di Indonesia lebih luas dari luas daratan, di Kepulauan Riau saja 

96% wilayahnya kelautan, maka diperlukan membangun industri berbasis 

kelautan, untuk menghasilkan barang dan jasa (goods and services) yang 

dibutuhkan umat manusia. 

Buku ini merupakan rangkuman bahan kuliah Menajemen Operasi yang 

digunakan penulis dalam mengampu mata kuliah manajemen operasi di 



Universitas Batam, Universitas Terbuka dan STIE Ibnu Sina prodi Manajemen 

yang disusun dengan mengkombinasikan buku buku Referensi manajemen 

operasi. Buku ini sungguh masih banyak kekurangan dan kesalahan, oleh karena 

itu mohon saran dan masukan dari pembaca demi kesempurnaan buku 

Manajemen Operasi II ini. Kepada Prof. Dr. Ir. H. Novirman Jamarun, M.Sc 

selaku Rektor Universitas Batam dan Prof. Dr. Ir. Jemmy Rumengan, SE, MM 

selaku Yayasan Griya Husada yang berkenan memberi dukungan,  serta 

mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Batam yang telah membantu dalam 

mengedit ketikan buku ini, juga kepada Penerbit penulis ucapkan terima kasih, 

semoga Allah meridhai perjuangan kita semua, Amin Yaa Robbal ‗alamin. 

 

Penulis 

 

Chablullah Wibisono 
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